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4II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Terung
Tanaman terung diklasifikasikan sebagai berikut: Divisio: Plantae, Sub-
divisio: Spermatophyta, Famili: Salanaceae, Genus: Solanum, Spesies: Solanum
melingena L. (Samadi, 2001).
Terung merupakan tanaman asli daerah tropis. Tanaman ini berasal dari
benua Asia, terutama India dan Birma. Pada mulanya daerah penyebaran tanaman
terung terkonsentrasi pada beberapa negara (wilayah) kemudian terung menyebar
keseluruh dunia, baik yang beriklim panas (tropis) maupun beriklim sedang sub-
tropis). Budidaya tanaman terung paling pesat perkembangannya di Asia
Tenggara termasuk Indonesia. Budidaya tanaman terung merupakan salah satu
sayuran didataran rendah. Sentral penanaman terung masih berpusat di pulau Jawa
dan Sumatera (Rukmana, 1994).
Tanaman terung sudah lama dikenal penduduk Indonesia dan diberbagai
daerah memiliki tanaman setempat. Nama lain terung adalah Treung (Aceh),
Trong (Gayo), Terong atau cokrom (Sunda), Tiung (Lampung), Reteng (Batak),
Encong (Jawa), dan masih banyak lagi nama daerah dari tanaman terung
(Rukmana, 1994).
Tanaman terung termasuk tanaman yang berbentuk perdu. Batangnya
rendah, berkayu dan bercabang. Batang tanaman terung dibedakan menjadi dua
bagian yaitu batang utama (primer) dan batang percabangan (skunder). Batang
utama merupakan batang untuk penjangga dan memperkokoh berdirinya tanaman,
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(Hadiatna, 2006).
Daun terung berwarna hijau, berbentuk belah ketupat sedikit oval. Bagian
pangkal daun tumpul dan bagian ujung meruncing. Panjang dan lebar helaian
daun bervariasi tergantung pada varietasnya. Daun terung terdiri atas tangkai daun
dan helaian daun. Tangkai daun berbentuk silendris dan menebal dibagian
pangkal, panjangnya berkisar antara 5-8 cm (Samadi, 2001).
Bunga tanaman terung merupakan bunga berkelamin dua, dimana dalam
satu bunga terdapat alat kelamin jantan (benang sari) dan alat kelamin betina
(putik). Bunga ini disebut juga bunga lengkap karena memiliki kelopak bunga,
mahkota bunga dan tangkai bunga (Soetasad & Muryanti, 1999).
Tanaman terung mempunyai manfaat sebagai bahan sayuran, tanman obat
dan tanamana  hias.Buah terung mengandung air dan beberapa unsur gizi yang
cukup tinggi. Berdasrkan hasil pengujian, didalam setiap 100 gram terkandung
komponen gizi (Soetasad et al., 2003). Beberapa komposisi unsur gizi yang
terkandung dalam terung seperti yang tercantum dalam tabel 2.1.
Tabel 2.1. Komposisi Kandungan Gizi Buah Terung Segar (Per 100 g
Bahan).








Vitamin A 30 S.I
Vitamin B 0.4 mg
Vitamin C 5 mg
Air 92.7 mg
Sumber: Depkes RI. Daftar Komposisi Bahan makanan
62.2. Tanah Gambut
Penyebaran gambut di Indonesia meliputi areal seluas 18.480 ribu hektar,
tersebar pada pulau-pulau besar seperti Kalimantan, Sumatera, Papua serta
beberapa pulau kecil dengan penyebaran seluas sekitar 18 juta ha maka luas lahan
gambut Indonesia menepati urutan ke-4 dari luas lahan gambut dunia setelah
kanada, rusia dan Amerika Serikat. Kalimantan Barat merupakan propinsi yang
memiliki luas lahan gambut terbesar di Indonesia yaitu seluas 4.61 juta ha, diikuti
oleh Kalimantan Tengah, Riau dan Kalimantan Selatan dengan luas masing-
masing 2.16 juta ha, 1.70 juta ha dan 1.48 juta ha (Soekardi & Hidayat, 1988).
Secara umum tanah gambut dikenal sebagai organosol. Tanah jenis ini
mengandung bahan organik dan terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang belum
melampuk sempurna karena kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara. Lahan
gambut memiliki lapisan tanah bahan organik dengan ketebalan 50 cm atau lebih
(Radjagukguk, 2001).
Menurut Hardjowigeno (1986), gambut terbentuk dari timbunan sisa-sisa
tanaman yang telah mati baik yang sudah melapuk maupun yang belum melapuk.
Timbunan terus bertambah karena proses dekomposisi terhambat oleh kondisi
anaerob atau kondisi lingkungan yang menyebabkan rendahnya tingkat
perkembangan biota pengurai.
Lahan gambut di Indonesia sebagian besar tergolong dalam lahan gambut
mesotrofik dan oligotrofik (Radjagukguk, 1997). Gambut eutrofik di Indonesia
hanya sedikit dan umumnya tersebar di daerah pantai dan disepanjang jalur aliran
sungai. Sifat fisik tanah gambut mempunyai kandungan gizi organik yang tinggi,
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mempunyai sifat plastis.
Menurut Hardjowigeno (1996), sifat fisik tanah gambut yang penting yaitu
tingkat dekomposisi tanah gambut, kerapatan lindak, irreversible dan subsiden.
Noor (2001), menyatakan bahwa ketebalan gambut, lapisan bawah tanah dan
kadar lengas gambut merupakan sifat fisik yang perlu mendapatkan perhatian
dalam pemanfaatan gambut.
2.3. Sistem Pengolahan Tanah
Pengolahan tanah merupakan kebudayaan yang tertua dalam pertanian dan
tetap diperlukan pertanian modern. Baver (1983) cit Karamoy (2004)
mengemukakan bahwa pengolahan tanah adalah suatu manipulasi mekanik
terhadap tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Tujuan pengolahan tanah
adalah untuk menyiapkan temapt persemaian, tempat bertanam, menciptakan
daerah perakaran yang baik, membenam sisa tanaman dan memberantas gulma.
Soepardi (1979) menyatakan pengolahan tanah adalah untuk menciptakan sifat
olah yang baik dan sifat ini mencerminkan keadaan fisik tanah yang sesuai untuk
pertumbuhan tanaman.
Cara pengolahan tanah sangat mempengaruhi struktur tanah alami yang
baik yang terbentuk karena penetrasi akar tanaman. Apabila pengolahan tanah
terlalu intensif maka struktur tanah akan rusak. Untuk mengatasi pengaruh buruk
pengolahan tanah, maka ada dua sistem pengolahan tanah yaitu sistem tanpa olah
tanah (TOT) dan sistem pengolahan tanah minimum (OTM). Sistem tanpa olah
tanah yaitu dimana tanah yang akan ditanami tidak diolah dan sisa-sisa tanaman
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ancaman erosi selama pada saat pertumbuhan awal tanaman. Penanaman
dilakukan dengan cara ditugal. Gulma diberantas dengan mengunakan herbisida.
Sedangkan sistem pengolahan tanah minimum merupakan pengelola tanah dengan
melaksanakan pengolahan tanah seminimal mungkin, tetapi masih tetap
memberikan kondisi yang menguntungkan pertumbuhan biji, pertumbuhan
tanaman dan pengendalian gulma. Tidak semua permukaan tanah diolah namun
hanya barisan tanaman saja yang diolah dan sebagian sisa-sisa tanaman dibiarkan
pada permukaan tanah (Susanto, 2002).
Menurut Natallia (2008), perlakuan pengolahan serta interaksi pengolahan
tanah dan pemberian pupuk organik tidak berpengaruh nyata terhadap perubahan
pH tanah andisol pada sistem pertanian organik. Sedangkan pengolahan tanah
minimum berpengaruh sangat nyata meningkatkan kadar C-organik tanah
dibandingkan tanpa pengolahan tanah yaitu 4,26% menjadi 4,97%.
Menurut Pranowo, et al, (2006), bibit jarak pagar dengan panjang stek 50
cm dan 30 cm ditanam pada lahan yang sudah diolah, produksi daun berturut-turut
28.01% dan 9.56% lebih tinggi dibandingkan dengan ditanam pada lahan yang
tidak diolah. Sedangkan produksi buah meningkat untuk kedua ukuran stek
tersebut masing-masing 93,14% dan 160%.
2.4. Pupuk Kandang
Pupuk memegang peranan yang sangat penting didalam budidaya
tanaman. Tanaman membutuhkan pupuk yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan
hara agar dapat tumbuh serta berkembang dengan baik. Salah satu usaha yang
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dengan cara pemupukan yang dapat memperbaiki kekurangan unsur hara. Sutedjo
(1994) menyatakan bagi tanah-tanah pertanian, kandungan bahan organik
didalamnya sangat penting dalam pemupukan. Pupuk adalah bahan-bahan organik
maupun anorganik yang diberikan kepada tanah untuk memperbaiki keadaan fisik
tanah tersebut dan sekaligus melengkapi sukstansi anorganik yang esensial bagi
tanaman.
Ada bermacam-macam jenis pupuk yang digunakan untuk tanaman yaitu
pupuk kandang (organik) dan pupuk buatan pabrik (anorganik). Pupuk kandang
adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari kotoran ternak. Hampir semua
kotoran hewan seperti kambing, ayam, domba, sapi dan kerbau merupakan
kotoran yang paling sering digunakan untuk dijadikan pupuk kandang. Pupuk
kandang tidak hanya membantu pertumbuhan, tetapi juga kandungan haranya
yang tinggi serta mudah didapat. Dibandingkan kotoran lain, kotoran ayam
merupakan kotoran yang paling baik karena kandungan unsur haranya lebih tinggi
dan lebih lengkap sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Purwa, 2007).
Pupuk kandang ayam merupakan pupuk organik yang berasal dari kotoran
cairan dan padat ternak ayam yang tercampur sisa-sisa makanan dan alas kandang.
Pupuk kandang ayam dapat meningkatkan jumlah hara yang tersedia dalam tanah
dan akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Keuntungan yang
dimiliki pupuk kandang ayam yaitu dapat memperbaiki sifat fisik tanah karena
mengandung N, P, K dan Mg dan dapat meningkatkan kesuburan biologis tanah.
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Menurut Supriati dan Herliana (2010), kandungan unsur hara pupuk kandang
ayam terdapat 1,5% N, 1,5% P2O5 dan 0,8% K2O.
Menurut Afriani (2010), pemberian perlakuan dengan pupuk kandang
kotoran ayam dengan pupuk kandang kotoran kerbau tidak berbeda nyata, dimana
masing-masing perlakuan dapat dilihat tinggi tanaman antara 50,62 – 71,25 cm
pada tanaman terung. Menurut Nurtika dan Setiawati, (2005), pemberian pupuk
organik kotoran ayam dengan dosis 10 ton/ha menunjukan bahwa tinggi tanaman
maupun diameter batang tanaman tomat meningkat dan juga meningkatkan hasil
buah tomat antara 475,32 – 869,14 g.
Pupuk kandang sapi merupakan pupuk padat yang banyak mengandung air
dan lendir. Pupuk kandang yang keadaannya demikian bila terpengaruh oleh
udara maka cepat akan terjadi pergerakan-pergerakan sehingga keadaannya
menjadi keras. Jasad renik berperan dalam mengubah bahan-bahan yang
terkandung dalam pupukmenjadi zat-zat hara yang tersedia dalam tanah untuk
mencukupi keperluan pertumbuhan tanaman, perubahan berlangsung secara
berlahan-lahan (Sutedjo) (1995) cit Renawati (2011).
Diantara jenis pupuk kandang, pupuk sapi mempunyai kadar serat yang
tinggi seperti selulosa. Tingginya kadar C pada pupuk kandang sapi menghambat
pengunaan langsung kelahan pertanian karena akan menekan pertumbuhan
tanaman utama. Menurut Supriati dan Herliana (2010), kandungan unsur hara
pupuk kandang sapi terdapat 0.5% N, 0.2% P2O5 dan 0.5% K2O.
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Hasil penelitian Ayu (2007), mengatakan bahwa makin tinggi pemberian
pupuk kandang sapi baik pada tanpa mulsa maupun pada pemberian mulsa serami
menyebabkan tinggi tanaman dan jumlah rumput semakin tinggi.
Hasil penelitian Saidah dan Syafruddin (2006), menyatakan pemberian
pupuk kandang asal kotoran sapi dan pupuk anorganik berpengaruh nyata pada
panjang malai dan jumlah malai pada 75 hst serta produksi gabah kering panen
terhadap padi sawah.
